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ABSTRAK 

Pendahuluan: Obat-obatan herbal dapat berpotensi tinggi dalam menangani berbagai 
penyakit termasuk tukak lambung karena dinilai lebih aman dan nyaman. Tukak atau 
ulser lambung merupakan gangguan pada lambung akibat ketidakseimbangan faktor 
agresif (sekresi asam lambung, pepsin, dan infeksi Helicobacter pylori) dengan faktor 
defensif (prostaglandin, mukus, bikarbonat, aliran darah mukosa, dan sel epitel intrisnik).  
Metode: Metode yang digunakan yaitu studi tinjauan pustaka yang dilakukan dengan 
mencari kata kunci seperti peptic ulcer disease, tanaman herbal, anti-tukak lambung dan 
lain-lain pada basis data berupa PubMed dan Google Scholar.  
Hasil: Dari hasil tinjauan pustaka, diperoleh 29 tanaman obat di Asia dengan potensi 
aktivitas anti-ulser yang dapat mencegah dan membantu mengobati tukak lambung. 
Tabel tanaman obat disusun berdasarkan analisis fitokimia, bagian yang digunakan, 
serta negara tempat tanaman berasal. 
Kesimpulan: Tanaman yang berpotensi dalam mencegah dan membantu 

menyembuhkan tukak lambung yang tersebar di Asia diantaranya memiliki kandungan 

fitokimia flavonoid, tanin, polifenol, alkaloid, glikosida, terpenoid, saponin dengan 

berbagai mekanisme yaitu gastroprotektif, antioksidan, antiinflamasi, anti-sekretori, anti-

Helicobacter pylori, dan astringen.  

Kata kunci : tanaman, anti-ulser, Asia.  

ABSTRACT 

Introduction : Herbal medicines have high potential in treating various diseases including 

gastric ulcers because they are considered safer and more comfortable. Ulcers or gastric 

ulcers are disorders of the stomach due to an imbalance of aggressive factors (gastric 

acid secretion, pepsin, and Helicobacter pylori infection) with defensive factors 

(prostaglandins, mucus, bicarbonate, mucosal blood flow, and intrinsic epithelial cells). 

Methods : The method used is a literature review study conducted by searching for 

keywords such as peptic ulcer disease, herbal plants, anti-stomach ulcers, and others in 

databases such as PubMed and Google Scholar. 

Results : From the literature review, 29 medicinal plants in Asia have a potential anti-

ulcer activity that can prevent and help treat gastric ulcers. The table of medicinal plants 

is arranged based on the phytochemical analysis, the part used, and the country where 

the plant originates. 

Conclusion : Plants that have the potential to prevent and help heal gastric ulcers that 

are spread in Asia include phytochemicals containing flavonoids, tannins, polyphenols, 

alkaloids, glycosides, terpenoids, saponins with various mechanisms, namely 

gastroprotective, antioxidant, anti-inflammatory, anti-secretory, anti-Helicobacter. pylori, 

and astringents. 

Keywords: medicinal plants, anti-ulcer, Asia. 
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PENDAHULUAN 

Tukak lambung atau peptic ulcer 

disease adalah gangguan ulseratif 

pada lambung yang disebabkan oleh 

ketidakseimbangan antara faktor 

agresif (sekresi asam lambung, pepsin, 

dan infeksi Helicobacter pylori) dengan 

faktor pelindung mukosa (produksi 

prostaglandin, mukus, bikarbonat, 

aliran darah mukosa, dan sel epitel 

intrinsik.[1]  

Setiap tahun 4 juta orang di seluruh 

dunia menderita penyakit ulkus 

peptikum.[2] Komplikasi ulkus peptikum 

terdiri dari perdarahan, perforasi, dan 

obstruksi.[3] Komplikasi terjadi sekitar 

10%-20% dan 2%-14% diantaranya 

terjadi ulkus peptikum perforasi. Angka 

kematian perforasi ulkus peptikum 

bervariasi dari 10% - 40%. Lebih dari 

setengah kasus adalah perempuan 

dan menginjak usia lanjut 

dibandingkan laki-laki.[2] 

Kemajuan pesat pengobatan hingga 

ditemukannya obat-obatan kimia 

faktanya tidak dapat menggantikan 

fungsi obat herbal. Obat herbal 

dianggap lebih aman dan nyaman 

digunakan masyarakat karena memiliki 

efek samping yang lebih sedikit 

dibandingkan obat kimia. Efek samping 

yang buruk dapat ditanggulangi 

dengan obat herbal berbahan dasar 

alam.[4] 

Pengumpulan literatur dilakukan 

menggunakan tiga pendekatan yaitu 

analisis fitokimia (penelitian metabolit 

sekunder tanaman), aktivitas 

farmakologis tanaman (obat 

tradisional), dan persebaran tanaman 

(letak geografis pertumbuhan 

tanaman). Fokus penelitian pada studi 

ini adalah mengkaji potensi aktivitas 

anti tukak pada metabolit sekunder 

tanaman obat berdasarkan analisis 

fitokimianya.[5] 

Agen fitogenik secara tradisional telah 

dalam pencegahan dan pengobatan 

tukak lambung. Hal ini karena tanaman 

tersebut mengandung senyawa aktif 

atau fitokimia yang bekerja dalam 

memperbaiki dan melindungi lambung. 

Senyawa aktif tanaman dengan 

aktivitas anti tukak meliputi alkaloid, 

flavonoid, saponin dan tanin.[5,6]. 

Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk 

menghimpun data mengenai tanaman 

obat dan kandungan metabolit 

sekundernya yang memiliki aktivitas 

anti tukak di negara-negara Asia. Data 

yang diperoleh dikumpulkan dan 

dikelompokan berdasarkan analisis 

fitokimia, bagian yang digunakan, serta 

negara tempat tanaman berasal.  

 

METODE  

Metode pengumpulan data dilakukan 

dengan meninjau literatur (literature 

review) yang meliputi peninjauan data, 

pengumpulan data melalui hasil 

penelitian terkait yang telah 

dipublikasikan, serta menganalisis data 

yang telah dipilih seksama. Studi 



 

   14 
 

B I M F I Volume 8 No.2 | September 2021 - Desember 2021 

tinjauan pustaka dilakukan dengan 

mencari kata kunci dengan 

menggunakan bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris. Kata kunci bahasa 

Indonesia yang digunakan adalah 

herbal, Asia, anti-tukak, dan tanaman 

Asia anti-tukak. Kata kunci bahasa 

Inggris diantaranya anti peptic ulcer 

disease dan Gastroprotective Asian 

Medicinal Plants. Pencarian literatur 

dilakukan pada basis data berupa 

PubMed dan Google Scholar dan 

diperoleh 402 artikel dengan kriteria 

artikel yang terbit pada tahun 2010 - 

2020 dan open access tidak berbayar. 

Keseluruhan artikel kemudian 

diseleksi dengan kriteria tanaman 

telah teruji minimal secara in-vivo atau 

in-vitro dan berkaitan dengan aktivitas 

anti tukak lambung yang berasal dari 

negara di benua Asia sehingga 

diperoleh 35 artikel yang memenuhi 

kriteria.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tukak lambung dapat disebabkan 

oleh Helicobacter pylori serta 

penggunaan obat NSAID. Pada tukak 

lambung akibat H. pylori dapat 

dimediasi oleh sitokin yang 

menghambat sekresi sel parietal 

ataupun H. pylori secara langsung 

memproduksi ATPase α-subunit 

H+/K+, mengaktivasi neuron sensorik 

calcitonin-gene related peptide 

(CGRP) yang berhubungan dengan 

somatostatin. Penghambatan 

somatostatin dan stimulasi gastrin 

akan meningkatkan sekresi histamin 

yang menyebabkan peningkatan 

sekresi asam lambung.[7] H. pylori 

juga dapat memicu peradangan 

karena menghasilkan reactive oxygen 

species (ROS) yang menstimulasi 

timbulnya stres oksidatif dan 

menyebabkan nekrosis sel.[8] 

Sedangkan obat-obatan NSAID dapat 

merusak mukosa lambung melalui 

dua mekanisme, secara lokal yaitu 

dengan langsung mengiritasi pada sel 

mukosa lambung maupun secara 

sistemik dengan penghambatan 

sintesis prostaglandin endogen yaitu  

siklooksigenase-1 (COX-1).[1] Asia 

menyumbang lebih dari 38.660 

spesies tanaman obat, sekitar 78 

spesies ditanam dan dikomersialkan, 

dengan Cina terhitung sekitar 26 

spesies. Ekstraksi dan budidaya 

tanaman obat merupakan bagian 

integral dari beberapa Asia negara, 

termasuk Bangladesh, Cina, India, 

Nepal, Pakistan, Filipina, Thailand, 

Korea, Malaysia, Myanmar, dan 

Indonesia.[9]  

Terdapat 29 tanaman obat dengan 

potensi aktivitas anti-ulser yang dapat 

mencegah dan membantu mengobati 

tukak lambung. Tanaman obat 

dihimpun dalam tabel lalu ditinjau dari 

masing-masing analisis fitokimia, 

mekanisme pada tukak lambung, dan 

aktivitas farmakologi lainnya. 
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Tabel 1. Daftar Tanaman Obat dengan Aktivitas Anti-Ulser 

No Nama Latin Bagian Senyawa 
Fitokimia 

Negara Sumber 

1.  

 

Carica papaya 

L. 

Daun Flavonoid dan 

tannin  

Indonesia [10] 

2.  Curcuma 

longa 

Rhizom Kurkumin Thailand [11] 

3.  Sophora 

flavescens 

Akar vexibinol, 

Trifolirhizin 

Cina [12,13] 

4.  Amaranthus 

tricolor Linn 

Herba Flavonoid, 

polifenol, 

monoterpen, 

seskuiterpen, 

steroid, 

triterpenoid 

Indonesia [14] 

5.  Anredera 

cordifolia 

(Ten.) Steenis 

Daun Flavonoid, 

triterpenoid 

(asam oleanik), 

saponin  

Indonesia [15] 

6.  Chromolaena 

odoratum 

Daun Polifenol Thailand [11] 

7.  Mangifera 

indica L. 

Daging 

buah 

Flavonoid, 

saponin, 

fenolik, tanin 

Indonesia [16] 

8.  Ficus religiosa 

L. 

Kulit 

batang 

Flavonoid, 

saponin, tanin 

Malaysia 

dan India 

[17] 

9.  Acacia 

arabica 

Daun Fenolik, tanin, 

flavonoid 

India [5] 

10.  Bauhinia 

purpurea  

Daun Saponin, 

flavonoid 

glikosida, 

fenolik  

Malaysia [18] 

11.  Gardenia 

gummifera 

Seluruh 

bagian 

tanaman 

Flavonoid, 

tanin, glikosida, 

terpenoid 

India [19] 

12.  Phyllanthus 

niruri L. 

Daun Alkaloid, 

fenolik, steroid, 

Banglades 

dan India 

[20] 
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triterpenoid, 

flavonoid 

kumarin dan 

tanin  

13.  Madhuca 

indica J. F. 

Gmel (M. 

indica) 

Daun Flavonoid 

(quersetin, 

mirisetin, 

quersitrin) 

triterpenoid, 

sterol (β-

sitosterol ) 

India [21] 

14.  Azadirachta 

indica 

Daun flavonoid dan 

saponin 

India [22, 23] 

15.  Aegle 

marmelos 

Akar Flavonoid, 

fenol, dan tanin 

India [12] 

16.  Sesbania 

grandiflora 

Linn. 

 

Daun triterpenoid dan 

tanin 

India, 

Malaysia, 

Indonesia, 

dan Filipina 

[24, 25] 

17.  Hibiscus rosa-

sinensis L. 

Bunga Flavonoid, 

alkaloid, dan 

saponin 

Cina [26, 27] 

18.  Odina wodier Kulit 

batang 

Tanin dan 

chlorogenic 

acid (CA) 

India [28] 

19.  Acorus 

calamus 

Seluruh 

bagian 

Steroid, fenolat, 

tanin, flavonoid, 

glikosida, 

diterpen, 

triterpen dan 

alkaloid 

India [29] 

20.  Panax 

ginseng 

Meyer 

Akar Ginsenoside Korea [30, 31] 

21.  Camellia 

sinensi 

Daun  Katekin Cina [32, 33, 

34] 

22.  Cibotium 

barometz 

Daun Fenolik Cina dan 

Malaysia 

[35] 
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23.  

 

Cratoxylum 

arborescens 

Kulit 

batang 

Xanthone, α-

mangostin,dan 

β-mangostin 

Malaysia [36, 37] 

24.  Morinda 

citrifolia 

Akar Alkaloid, 

glikosida, 

flavonoid, dan 

fenol 

Indonesia  

dan India 

[38] 

25.  Oryza sativa Biji Pati, gamma 

oryzanol 

India dan 

Indonesia 

[39, 40] 

26.  Aerva persica Akar Flavonoid dan 

tanin 

Pakistan, 

India, Cina, 

dan Nepal 

[12, 41] 

27.  Aloe vera Daun Aloin, 

isobarbaloin, 

and emodin 

India [39, 42] 

28.  Moringa 

oleifera 

Kulit akar Alkaloid 

(Moringin dan 

moringinin),  

Pterygospermin

, saponin, 

triterpenoid, 

tanin 

India [43] 

 

Carica Papaya L. 

Carica Papaya L. (Family: Caricaceae) 

telah diteliti memiliki aktivitas yang 

mampu memberikan proteksi terhadap 

mukosa lambung. Penelitian yang 

dilakukan yaitu dengan menggunakan 

tiga dosis ekstrak etanol daun pepaya 

sebesar 100 mg/kg, 200 mg/kg, dan 300 

mg/kg serta kontrol postif (omeprazol 20 

mg/kg) dan kontrol negatif (CMC 0,5%). 

Hasil menunjukan bahwa ekstrak etanol 

daun pepaya dengan dosis 100 mg/kg 

memiliki efektifitas gastroprotektif yang 

paling baik pada tikus Wistar jantan 

yang diinduksi oleh aspirin. Hal tersebut 

karena daun pepaya memiliki  

 

kandungan metabolit sekunder berupa 

flavonoid yang dapat menangkal radikal 

bebas serta tanin yang mampu 

memperbaiki luka.[10] 

Curcuma longa L. 

Curcuma longa L. (Family: 

Zingiberaceae) memiliki metabolit 

sekunder Curcuma longa diantaranya 

kurkumin asam ferulik, feruloyl methane, 

dan vanillin. kurkumin terbukti efektif 

mencegah kerusakan mukosa esofagus 

dan aktivitas perlindungan lambung 

melalui penghambatan peroksida lipid 

dengan mekanisme atenuasi lambung 

yang diinduksi cedera mukosa lambung 
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yang disebabkan oleh NSAID seperti 

naproxen[44]. Senyawa turunan 

kurkuminoid yaitu metabolit 

demethoxycurcumin dan 

bisdemethoxycurcumin berpotensi 

meningkatkan khasiat terapi 

antiplasmodik kurkumin. Curcuma longa 

L., terutama bagian rhizome memiliki 

aktivitas farmakologi untuk berbagai 

penyakit seperti perut kembung, tukak 

lambung, infeksi usus, dan kondisi kulit. 

Hal ini karena Curcuma longa memiliki 

khasiat sebagai anti-oksidan, anti-

inflamasi, aktivitas anti-bakteri, dan 

aktivitas anti-ulkus.[11] 

Sophora flavescens 

Sophora flavescens Aiton (Family: 

Fabaceae) mengandung quinolizidine, 

flavonoid dan triterpenoid[45]. Vexibinol 

adalah flavonol yang teruji dalam 

penyembuhan tukak lambung pada tikus 

yang diinduksi dengan HCl / etanol. 

Vexibinol terkait dengan aktivitas 

pelindung mukosa lambung dan efek 

penghambatan sekresi asam lambung. 

Trifolirhizin menunjukan aktivitas 

penghambatan infeksi Helicobacter 

pylori dan berkurangnya jumlah sekresi 

asam lambung pada pengujian 

menggunakan hewan uji. Sophora 

flavescens Aiton memiliki aktivitas 

sebagai anti-oksidan, vasodilator, anti-

bakteri, anti-artritis, anti-asthmatic, sifat 

modulator apoptosis, dan aktivitas anti-

tumor.[12]  

 

 

Amaranthus tricolor Linn 

Ekstrak air dari herba bayam merah 

(Amaranthus tricolor Linn) terbukti dapat 

mengobati tukak lambung akibat sekresi 

asam lambung berlebih karena induksi 

aspirin yang diujikan pada tikus Wistar 

dengan dosis 47,5 ; 95 ; dan 190 mg/kg 

BB. Dosis ekstrak air herba bayam 

merah sebesar 190 mg/kg BB terbukti 

paling efektif dan setara dengan obat 

standar simetidin dosis 72 mg/kg BB 

dalam menurunkan sekresi asam 

lambung, mengurangi jumlah tukak 

serta memperkecil ukuran diameter 

tukak lambung akibat sifat sitoprotektif 

dari kandungan flavonoid, polifenol, 

monoterpen, seskuiterpen, steroid, dan 

terpenoidnya[14].  

Anredera cordifolia (Ten.) Steenis 

Ekstrak etanol dari daun Anredera 

cordifolia (Ten.) Steenis (Family: 

Basellaceae) memiliki aktivitas anti-ulser 

karena memiliki senyawa aktif flavonoid 

yang kaya dengan anti-oksidan 

sehingga bersifat sitoprotektif terhadap 

mukosa lambung, triterpenoid yang 

mengandung asam oleanik bersifat anti-

inflamasi dan saponin yang dapat 

merangsang pembentukan kolagen 

sehingga mencegah terjadinya infeksi 

pada luka.[46] Ekstrak etanol daun 

binahong dengan dosis 30, 100, 300 

mg/kg BB dapat bertindak sebagai anti-

ulser pada tikus putih yang diinduksi 

etanol absolut 1 mL/200g BB[15]. 
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Chromolaena odoratum L. 

Chromolaena odoratum L. mengandung 

metabolit sekunder penting seperti 

flavonoid dan fenol, dan tanin yang 

berperan penting dalam menghentikan 

perdarahan internal dari tukak lambung, 

meningkatkan jumlah trombosit atau 

melindungi trombosit dari 

penghancuran, dan meminimalkan 

diatesis perdarahan dalam model tikus 

berdarah yang diinduksi heparin pada 

tikus putih dengan 500mg/kg.[47] 

Aktivitas hemostatik dan penyembuhan 

luka berhubungan dengan ekspresi gen, 

heme oxygenase-1, thromboxane 

synthase dan MMP-9.[11] 

Mangirefa Indica L. 

Perasan buah Mangifera Indica dengan 

dosis 400 mg/200 g BB terbukti efektif 

dalam penyembuhan ulser pada 

lambung tikus Wistar jantan yang 

diinduksi aspirin karena mengandung 

flavonoid dan fenolik berupa mangiferin 

sebagai anti-sekretori terhadap sel mast 

dan anti-oksidan, saponin yang memiliki 

mekanisme perlindungan dengan 

aktivasi faktor proteksi terhadap mukosa 

lambung, serta tanin sebagai 

antiinflamasi dan anti-iritasi.[16, 48] 

Ficus religiosa L. 

Ficus religiosa L. (Family: Moraceae) 

telah digunakan secara tradisional di 

India dan Malaysia sebagai tanaman 

obat anti-ulser yang memiliki aktivitas 

anti-sekretori dan mempunyai efek 

menetralkan asam yang sebanding 

dengan obat standar ranitidin. Efek 

tersebut dapat diperoleh pada ekstrak 

etanol kulit batang F. religiosa dosis 

100, 200, dam 400 mg/kg. Aktivitas anti-

ulser tersebut dikarenakan kehadiran 

senyawa bioaktif seperti flavonoid, 

saponin, dan tanin.[17] 

Acasia arabica 

Acasia arabica (Family: Mimosaceae) 

mengandung zat bioaktif, yaitu senyawa 

fenolik, tanin, dan flavonoid yang 

bermanfaat sebagai pembersih pada 

hemoragik maag dan luka.[49] Selain itu, 

Acasia arabica bertindak sebagai 

stimulan dan astringen. Acacia arabica 

senegal terlindungi cold restraint stress-

induced gastric ulcer pada tikus. Ekstrak 

air A. arabica menunjukkan 

perlindungan terhadap kerusakan usus 

yang diinduksi meloxicam dan aktivitas 

enzim usus yang dilemahkan.[5] 

Bauhinia purpurea  

Bauhinia purpurea L. (Family: 

Fabaceae) merupakan tanaman asli di 

banyak negara Asia, termasuk Malaysia 

dan India.[50] Ekstrak air dari daun B. 

purpurea menunjukan aktivitas anti-ulser 

karena memiliki sifat antioksidan yang 

potensial dari kandungan saponin, 

glikosida (flavovoid), dan senyawa 

polifenol yang tinggi. Penelitian 

dilakukan dengan menggunakan dosis 

100, 500, dan 1000 mg/kg pada tikus 

yang diinduksi etanol absolut dan 

indometasin serta menggunakan model 

ligasi pilorus dan menunjukan aktivitas 

anti-ulser pada semua model yang 

diujikan.[18] 
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Gardenia gummifera 

Penelitian menunjukan pemberian 

ekstrak metanol Gargenia gummifera 

(Family: Rubiaceae) dengan dosis 150 

mg/kg BB dan 300 mg/kg BB yang 

diberikan secara peroral selama 6 hari 

pada tikus yang diinduksi aspirin dapat 

mencegah terjadinya ulkus dan sekresi 

asam lambung. G. gummifera memiliki 

aktivitas anti-ulser yang signifikan 

karena mengandung anti-oksidan yang 

potensial dari flavonoid.[19] Antioksidan 

bekerja secara efektif dalam menangkal 

radikal bebas dan menghambat 

kerusakan sel,[51] dalam hal ini sel 

mukosa lambung. Selain itu, ekstrak 

metanol G. gummifera juga memiliki 

metabolit lain seperti tanin, glikosida, 

terpenoid yang bertindak sebagai anti-

inflamasi.[19] 

Phyllanthus niruri L. 

Ekstrak metanol dari daun Phyllanthus 

niruri L. (Family: Euphorbiaceae) 

memiliki aktivitas anti-inflamasi dan 

meningkatkan perlindungan ulkus yang 

dibuktikan dengan regenerasi lapisan 

mukosa dan pencegahan substansial 

pembentukan pendarahan dan edema 

pada tikus Swiss albino yang 

diinduksikan etanol. Hasil penelitian 

menunjukan dosis optimum ekstrak 

metanol daun P. niruri sebesar 400 

mg/kg BB berpotensi efektif 

dibandingkan dengan obat standar 

omeprazole.[20] Daun P. niruri 

mengandung banyak metabolit flavonoid 

dan polifenol yang memiliki aktivitas 

signifikan dalam melawan peradangan 

dan ulkus.[52]  

Madhuca indica J. F. Gmel  

Aktivitas anti-ulser tanaman Madhuca 

indica (Family : Sapotaceae) dapat 

dikaitkan dengan adanya kandungan 

flavonoid yang tinggi berupa kuersetin, 

mirisitrin, dan kuersitrin yang dapat 

meningkatkan faktor pertahanan 

lambung. Selain itu terdapat pula 

kandungan triterpenoid, sterol (β-

sitosterol ). Ekstrak air daun M. indica 

dengan dosis 200 dan 400 mg/kg BB 

menunjukan penurunan yang signifikan 

pada area ulserasi dan indeks ulkus.[21]  

Azadirachta indica 

Azadirachta indica (Family : Meliaceae) 

yang ditemukan di sebagian besar India. 

Daun A. indica memiliki aktivitas anti-

ulser dengan kemungkinan berbagai 

mekanisme diantaranya penghambatan 

reseptor histamin-2 / H + -K + -ATPase, 

modulasi prostaglandin, atau 

antioksidan.[22] Ekstrak daun A. indica 

memiliki kemampuan gastroprotektif 

terhadap aspirin yang diberikan pada 

tikus Wistar jantan secara oral dengan 

dosis 150mg/kg.[23] Komponen aktif 

utama yang terlibat adalah flavonoid dan 

saponin.[22]  

Aegle marmelos 

Aegle marmelos (L.) Correa (Family: 

Rutaceae) Analisis fitokimia A. 

marmelos menunjukkan hasil positif 

untuk alkaloid, flavonoid, saponin, 

steroid, terpenoid, dan tanin, disarankan 

akar A. marmelos bersifat gastroprotektif 
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dan anti-ulcer melalui mekanisme 

antioksidan terkait. 50% Ekstrak etanol 

akar menunjukkan aktivitas pelindung 

ulkus yang bergantung pada dosis pada 

penyakit kronis dan model tukak 

lambung akut pada tikus. A. marmelos 

menurunkan indeks ulkus dengan 

penurunan yang signifikan pada 

peroksidasi lipid, superoksida 

dismutase, dan peningkatan aktivitas 

katalase.[12] 

Sesbania grandiflora Linn. 

Sesbania grandiflora (Family : 

Fabaceae) berasal dari negara asia 

seperti India, Malaysia, Indonesia, dan 

Filipina. S. grandiflora memiliki efek 

perlindungan pada mukosa lambung 

dengan dosis 100 mg/kg ekstrak etanol 

daun S. grandiflora yang diinduksi 

dengan indometasin pada mencit 

albino.[24] Hal ini disebabkan oleh sifat 

anti-sekretori dan sitoprotektifnya pada 

tanin dan triterpenoid.[24, 25] 

Hibiscus rosa-sinensis L. 

H. rosa sinensis (Family : Malvaceace) 

yang berasal dari Cina. Ekstrak etanol 

bunga H. rosa sinensis memiliki aktivitas 

gastroprotektif dan penyembuhan ulkus 

yang signifikan pada tikus albino wistar 

dengan dosis 200 dan 500 mg / kg. 

Mekanismenya dengan dengan 

meningkatkan aktivitas mukosa 

lambung, sintesis prostaglandin dan 

antioksidan.[27] 

Odina wodier 

Odina wodier dikenal sebagai Rhus 

olina yang merupakan pohon tinggi di 

hutan tropis India. Pada Ayurveda 

bubuk kulit batang O. wodier yang 

dicampur dengan minyak neem dapat 

mengobati tukak kronis. Kandungan 

utama Odina wodier sebagai anti ulser 

yaitu Tanin dan chlorogenic acid (CA). 

Ekstrak kulit batang O. wodier pada 400 

mg / kg yang diuji ke tikus wistar secara 

drastis dapat menghambat (60,1%) 

granuloma yang diinduksi cotton-pellet, 

hal ini menunjukkan aktivitas anti-

inflamasinya.[28] 

Acorus calamus 

Acorus calamus (Family: Acoraceae) 

yang telah lama digunakan sebagai 

pengobatan tradisional India. Pemberian 

200 mg/kg ekstrak etanol Acorus 

calamus memiliki efek anti-ulser 

lambung pada model ulkus induksi 

indometasin tikus wistar jantan dengan 

aktivitas antioksidan pada steroid, 

fenolat, tanin, flavonoid, glikosida, 

diterpen, triterpen dan alkaloid.[29] 

Panax ginseng Meyer 

Panax ginseng Meyer atau yang dikenal 

dengan Ginseng Merah Korea 

merupakan akar kukus dari ginseng 

Korea berumur 6 tahun. Tanaman ini 

telah digunakan sebagai obat tadisional 

di negara-negara Asia untuk 

pengobatan berbagai penyakit, 

termasuk gangguan inflamasi.[30] 

Komponen utama yang berperan dalam 

anti inflamasi yaitu Ginsenoside. 

Pemberian Ekstrak Ginseng Merah 

Korea 200 mg/gerbil mongolia dapat 

menghambat peradangan lambung yang 



 

   22 
 

B I M F I Volume 8 No.2 | September 2021 - Desember 2021 

disebabkan oleh infeksi H. pylori dengan 

mengurangi stres oksidatif dan menekan 

ekspresi mediator inflamasi di mukosa 

lambung.[31] 

Camellia sinensis 

Camellia sinensis (Family : Theaceae) 

yang berasal dari Cina. Teh hijau 

berasal dari daun C. sinensis yang tidak 

difermentasi untuk menonaktifkan enzim 

yang bertanggung jawab dalam oksidasi 

otomatis.[32] Teh hijau dan fraksinya 

memiliki efek gastroprotektif terhadap 

lesi lambung yang disebabkan oleh 

etanol. Katekin bertanggung jawab pada 

aktivitas ini.[33] Pemberian ekstrak 

hidroalkohol (10 mg/kg) dan fraksi etil 

asetat (1.8 mg.kg) dari teh hijau pada 

tikus yang diinduksi asam asetat 

memiliki efek pemeliharaan lendir 

lambung, pengurangan stres oksidatif, 

dan proses inflamasi.[34] 

Cibotium barometz 

Cibotium barometz (Family :  

Dicksoniaceae) yang biasa digunakan 

dalam pengobatan tradisional di 

Malaysia untuk berbagai penyakit, 

seperti maag. Ekstrak daun C. barometz 

yang dilarutkan dalam 10% Tween 20 

dengan dosis 250 dan 500 mg/kg 

menunjukkan efek anti-ulser terhadap 

lesi lambung yang diinduksi etanol pada 

tikus Sprague Dawley. Efek 

gastroprotektif pada C. barometz 

dikaitkan dengan aktivitas anti 

oksidannya dari komponen fenolik.[35] 

 

 

Cratoxylum arborescens 

Kulit batang, akar dan daun Cratoxylum 

arborescens (Family : Hypericaceae) 

digunakan dalam pengobatan tradisional 

yang tersebar luas di Sabah dan 

Sarawak (Malaysia). Komponen C. 

arborescens yang memiliki aktivitas anti-

ulser dan anti-H. pylori adalah 

Xanthone, α-mangostin dan β-

mangostin.[36,37] Sebuah penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak α-

mangostin (10 dan 30 mg/kg) dari 

tanaman ini dapat melindungi mukosa 

lambung terhadap tikus yang diinduksi 

etanol, melalui pemberian perlindungan 

anti-oksidan, mengganggu pelepasan 

oksida nitrat, penghambatan 

siklooksigenase (COXs) dan anti-H. 

pylori.[37] Dalam penelitian yang lain, β-

mangostin (5, 10 dan 20 mg / kg) 

menunjukkan aktivitas gastroprotektif. 

Hal ini dikarenakan aktivitas produksi 

lendir, anti-sekretori, anti-oksidan, 

antiapoptosis dan anti-H. pylori.[36] 

Morinda citrifolia 

Morinda citrifolia (Family: Rubiaceae) 

merupakan tanaman khas tropis 

termasuk Indonesia. Kandungan 

alkaloid, glikosida, flavonoid, dan fenol 

pada ekstrak akar mengkudu memiliki 

aktivitas anti-ulcer yang diuji pada tikus 

Wistar dengan dosis 200 dan 300 

mg/kg. Aktivitas antiulcer akar M. 

citrifolia terhadap lesi lambung yang 

diinduksi etanol dan aspirin mungkin 

disebabkan oleh efek penghambatan 5-

lipoksigenase.[38] 
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Oryza sativa L. 

Oryza sativa L. mengandung metabolit 

tocopherols, tocotrienols, oryzanols, 

vitamin B complex dan dan senyawa 

fenolik lainnya.[53] Ekstrak  padi dengan 

dosis 400 mg / kg BB secara signifikan 

menghambat perkembangannya 

pembentukan ulkus sebesar 66,75% 

dan penurunan kadar asam lambung. 

Gamma oryzanol melindungi mukosa 

lambung, aktivitas gastroprotektif untuk 

mengobati kejadian tukak lambung. 

Mekanisme aksi gamma-oryzanol 

sebagai gastroprotektif dapat dikaitkan 

dengan anti-oksidan dan anti-inflamasi 

kegiatan. gamma-oryzanol dapat 

mencegah kerusakan oksidatif pada 

tukak lambung.[40] 

 

Aerva persica 

Aerva persica Burm. (Family: 

Amaranthaceae). Pemberian ekstrak 

Aerva persica sebesar 200 mg/kg pada 

tikus secara oral mengurangi (100%) 

nekrosis hemoragik akibat ligasi etanol. 

Tanin, dengan pencetus protein dan 

efek vasokonstriksi, mencegah 

perkembangan tukak. Flavonoid adalah 

penangkal radikal bebas yang dikenal 

berperan sebagai peran penting dalam 

lesi ulseratif dan erosif dari saluran 

pencernaan. Aktivitas anti-ulser.[41] Uji 

histopatologi mukosa lambung tikus 

pada akar A. persica yang diuji dapat 

mengurangi nekrosis hemoragik akibat 

etanol pada perut tikus.[12] 

 

 

Aloe vera 

Aloe vera (Family: Liliaceae) 

mengandung konstituen kimia 

yaitu  aloin, isobarbaloin, dan emodin. 

Bubuk lidah buaya dicampur dengan 

getah akasia  pada secara oral dengan 

sebanyak 200 mg / kg yang diinduksi 

indometasin. Mekanisme kerja 

pengurangan asam lambung yang 

berpengaruh pada.asam amino, lemak 

asam, dan prostaglandin. [54] 

 

Moringa oleifera 

Analisis fitokimia dari kulit akar Moringa 

oleifera (Family : Moringaceae) 

menunjukan kandungan morignin dan 

moriginin yaitu berupa senyawa alkaloid 

yang berguna sebagai anti-ulser, 

senyawa pterygospermin yang 

merupakan antibiotik kuat dan berfungsi 

melawan bakteri spektrum luas seperti 

H.pylori, saponin dan triterpenoid yang 

memiliki aktivitas proteksi terhadap 

mukosa lambung dan tanin sebagai anti-

iritasi. Ekstrak etanol Moringa olifera 

dengan dosis 350 dan 500 mg/kg BB 

terbukti menurunkan indeks ulkus 

secara signifikan terhadap tikus Wistar 

albino jantan karena memiliki aktivitas 

anti-ulser, anti-sekretorik dan bersifat 

sitoprotektif terhadap mukosa 

lambung.[43] 

 

KESIMPULAN 

Terdapat 29 tanaman yang berpotensi 

dalam mencegah dan membantu 

menyembuhkan tukak lambung yang 

tersebar di berbagai negara dalam 

benua Asia. Tanaman-tanaman tersebut 
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memiliki kandungan fitokimia antara lain 

flavonoid, tanin, polifenol, alkaloid, 

glikosida, terpenoid, saponin dengan 

berbagai mekanisme yaitu 

gastroprotektif, antioksidan, 

antiinflamasi, anti-sekretori, anti-

Helicobacter pylori, dan astringen 

sehingga dapat menghambat sekresi 

asam serta memberi perlindungan pada 

mukosa lambung. Tanaman tersebut 

diantaranya berasal dari negara 

Indonesia, Thailand, Cina, Malaysia, 

Filipina, India, Bangladesh, Korea, 

Pakistan, dan Nepal. 

 

SARAN 

Diperlukan penelitian lebih lanjut 

mengenai uji klinis dan formulasi dari 

beberapa tanaman pada penulisan ini 

sehingga dapat digunakan sebagai 

pengobatan tambahan atau alternatif 

untuk tukak lambung. 
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